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ANALISIS KINERJA ALGORITMA K-MEANS DAN K-MEDOIDS 

DALAM PENGELOMPOKAN PENERIMA BANTUAN SOSIAL DI 

KELURAHAN TERJUN 

 

 

ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi digital telah meningkatkan pengelolaan data, termasuk 

dalam penyaluran bantuan sosial. Namun, volume data yang besar dan kesamaan 

karakteristik masyarakat sering menyulitkan penentuan penerima bantuan secara 

manual. Penelitian ini menganalisis kinerja dua algoritma yaitu K-Means dan K-

Medoids, dalam mengelompokan data penerima bantuan sosial di Kelurahan 

Terjun. Menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik data mining berbasis 

clustering. Data akan dibagi menjadi tiga kelompok yaitu Menerima, Tidak 

Menerima, dan Butuh Validasi. Hasil penelitian menunjukkan meskipun kedua 

algoritma menghasilkan pola pengelompokan yang serupa, K-Medoids 

menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam distribusi cluster dan visualisasi. 

Visualisasi cluster melalui PCA menunjukkan bahwa K-Medoids membentuk 

batas antar cluster yang lebih jelas dan penyebaran data yang lebih merata 

dibandingkan K-Means. Dapat disimpulkan bahwa K-Medoids lebih unggul dalam 

mengelompokan data penerima bantuan sosial dan dapat menjadi alternatif yang 

lebih efisien untuk penyaluran bantuan yang tepat sasaran. 

 
Kata kunci: Data Mining, Clustering, K-Means, K-Medoids, Bantuan Sosial 
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ABSTRACT 

 

The advancement of digital technology has improved data management, including 

in the distribution of social assistance. However, the large volume of data and the 

similarity of community characteristics often hinder the manual determination of 

aid recipients. This study analyzes the performance of two clustering algorithms, 

K-Means and K-Medoids, in grouping social assistance recipients in Kelurahan 

Terjun. Using a quantitative approach and data mining techniques based on 

clustering. The data is divided into three groups: Eligible, Not Eligible, and 

Requires Validation. The results show that although both algorithms produce 

similar clustering patterns, K-Medoids demonstrates better performance in cluster 

distribution and visualization. Cluster visualization using PCA indicates that K-

Medoids forms clearer cluster boundaries and more balanced data distribution 

compared to K-Means. It can be concluded that K-Medoids outperforms in 

clustering social assistance recipient data and can serve as a more efficient 

alternative for targeted aid distribution. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dengan berkembangnya teknologi saat ini berakibat penemuan informasi 

semakin meningkat. Teknologi memiliki peran yang sangat penting karna dapat 

dimanfaatkan dalam mencari data dan informasi.  Di era digital, teknologi telah 

menjadi salah satu bagian penting dari kehidupan sehari-hari membawa 

perubahan yang signifikan dalam aspek kehidupan salah satunya dalam 

pengelolaan bantuan sosial. Dengan memanfaatkan sistem informasi 

memungkinkan pemerintah dan lembaga untuk mengumpulkan serta menganalisis 

data penerima bantuan sosial secara efektif dan efisien. Dengan demikian 

banyaknya data setelah dianalisis terkadang terjadi sebuah kesulitan dalam proses 

pengelolaan bantuan sosial.  

Dalam studi kasus ini, kesalahan tersebut muncul akibat banyaknya data 

yang terkumpul sehingga pihak terkait sulit untuk mengidentifikasi masyarakat 

yang paling membutuhkan dan yang berhak menerima bantuan sosial. Penentuan 

penerima bantuan sosial biasanya dilakukan dengan metode perhitungan manual 

dan musyawarah kelurahan. Namun, hal tersebut menimbulkan keluhan karna 

bantuan sosial yang diberikan tidak selalu tepat sasaran. Hal ini disebabkan karna 

adanya kesamaan karakteristik diantara beberapa masyarakat yang dikategorikan 

tidak mampu tetapi tidak mendapatkan bantuan yang seharusnya mereka terima.  

 Terdapat solusi untuk mengatasi kesulitan tersebut, salah satunya ialah 

dengan menggunakan teknologi Data Mining. Data Mining merupakan sebuah 

proses penggalian data yang dilakukan untuk mendapatkan sebuah informasi baru 
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yang berharga dan penting. Informasi yang didapatkan pada proses data mining 

nantinya dapat dipergunakan bagi pemilik data dalam pengambilan keputusan 

(Fauzi Wijaya, 2024). Dalam melakukan proses data mining terdapat berbagai 

macam teknik yang dapat digunakan, salah satunya ialah klasterisasi. Klasterisasi 

(Clustering) merupakan pembentukan sebuah klaster dari data yang telah ada 

sebelumnya, umumnya pembentukan klaster berdasarkan beberapa karakteristik 

yang terdapat dalam data. Apabila ditemukan sebuah data yang memiliki nilai 

karakteristik sama akan dikelompokan dalam suatu klaster.  

Adapun  algoritma yang digunakan untuk membentuk sebuah klaster yaitu  

K-Means dan K-Medoids. Algoritma K-Means merupakan salah satu metode 

clustering dengan teknik pengelompokan data non-hirarkisasi dengan bertujuan 

untuk membagi data menjadi satu atau lebih kelompok/kluster (Khoirunnisa & 

Rahmawati, 2024). K-medoids adalah teknik partisi klasik pengelompokan data 

dengan menentukan jumlah objek dan klaster (Gultom et al., 2018). Kedua 

algoritma tersebut memiliki kemiripan namun terdapat perbedaan dalam 

pengelompokan datanya. K-Means menggunakan nilai rata- rata (means) untuk 

menentukan pusat kelompok, sedangkan K-Medoids menggunakan nilai median 

(medoids) untuk menentukan pusat pengelompokannya. 

Metode ini digunakan untuk mengelompokan data penerima bantuan sosial 

ke dalam 3 klaster, yaitu klaster penerima bantuan , klaster tidak penerima 

bantuan dan butuh validasi. Setelah klaster terbentuk, kedua algoritma akan 

dibandingkan untuk menentukan algoritma mana yang paling efektif dalam 

mengelompokan penerima bantuan sosial. Hasil pengelompokan dari penelitian 
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ini akan diberikan kepada pihak terkait untuk meningkatkan efektivitas program 

penyaluran bantuan sosial tepat sasaran.  

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas penting untuk merumuskan 

masalah agar tujuan penelitian dapat tercapai semaksimal mungkin. Rumusan 

masalah bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor  yang berpengaruh, seperti 

identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penerima dan pemanfaatan bantuan 

sosial. Dalam penelitian ini, rumusan masalah berfokus pada pemanfaatan 

algoritma K-Means dan K-Medoids dalam menganalisis bantuan sosial untuk 

meningkatkan efektivitas program. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

kedua algoritma tersebut agar dapat digunakan dalam mengelompokan penerima 

bantuan sosial berdasarkan kriterianya, dengan mempertimbangkan berbagai 

faktor agar penyaluran bantuan dana yang dialokasikan dapat tepat sasaran dan 

tidak disalahgunakan. Serta membandingkan efektivitas kedua algoritma dalam 

menghasilkan klaster yang relevan dan valid. Melalui pemahaman ini, diharapkan 

penelitian dapat memberikan rekomendasi yang berguna dalam merancang 

strategi distribusi bantuan sosial yang lebih efisien dan efektif.  

1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini ialah: 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ialah data penerima bantuan sosial 

yang diperoleh dari Kelurahan Terjun. Data yang digunakan merupakan 

data tahun 2025. 

2. Kriteria yang digunakan ialah: 

a. Pekerjaan 
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b. Jumlah penghasilan 

c. Jumlah anak 

d. Status tempat tinggal 

3. Penelitian ini berfokus pada kinerja 2 algoritma clustering, yaitu K-Means 

dan K-Medoids. 

1.4.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini antara lain : 

a. Mengetahui apakah algoritma K-Means dan K-Medoids mampu 

memproses penerima bantuan sosial secara akurat, efektif dan efisien. 

b. Menemukan informasi yang dapat membantu lembaga dalam proses 

penerima bantuan sosial sesuai dengan kriterianya. 

c. Mengetahui perbandingan kinerja algoritma K-Means dan K-Medoids pada 

data penerima bantuan sosial. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Terdapat manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1. Penulis  

Manfaat penelitian bagi penulis yaitu menerapkan ilmu pengetahuan 

yang di dapatkan selama melaksanakan perkuliahan dalam konteks data 

mining. Dengan penelitian ini memberikan penulis kesempatan dalam 

implementasi teknologi data mining di sektor sosial. Serta memberikan 

pengalaman praktis yang penting dalam menerapkan konsep-konsep 

pengolahan data di era digital saat ini.  
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2. Universitas 

Manfaat penelitian ini bagi Universitas agar penelitian ini dapat 

dijadikan referensi untuk melakukan evaluasi berkelanjutan. Dengan 

menghasilkan penelitian yang bermanfaat bagi masyarakat, mampu 

meningkatkan reputasi universitas sebagai institusi yang peduli terhadap 

isu sosial dan inovasi teknologi.  

3. Pembaca  

Manfaat penelitian ini bagi pembaca sebagai media meningkatkan 

wawasan terkait teknologi data mining, menambah ilmu pengetahuan 

tentang kinerja algoritma K-Means dan K-Medoids dalam melakukan 

analisis, serta memberikan inspirasi dan panduan dalam pengolahan 

data.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Landasan teori membantu peneliti merumuskan masalah penelitian untuk 

memprediksi hasil penelitian yang akan diteliti. Dengan adanya landasan teori, 

memberikan dasar yang kuat untuk memastikan bahwa setiap langkah yang 

diambil didukung oleh bukti dan kajian sebelumnya. Dengan menyajikan teori 

dasar yang relevan mengenai metode clustering, termasuk cara kerja, kelebihan, 

kekurangan masing-masing algoritma. 

K-Means adalah salah satu algoritma clustering yang paling umum 

digunakan dalam analisis cluster, yang membagi data ke dalam banyak cluster 

berdasarkan jarak terdekat dari centroid atau pusat cluster (Alriscki & Fauzan, 

2024). Untuk mendukung keberhasilan penelitian, penulis menggunakan beberapa 

referensi jurnal serta penelitian terdahulu sebagai pendukung penelitian untuk 

menunjukkan algoritma K-Means dan K-Medoids dalam pengelompokan.  

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

 

No. Peneliti Judul Kekurangan Kesimpulan 

1.  Sri Rahayu, 

Alif Yuanita 

Kartini 

Algoritma K-

Means dan K-

Medoids 

Keterbatasan 

dan kualitas 

data 

Menunjukan hasil 

perbandingan dengan 

hasil pengelompokan 
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(Rahayu & 

Kartini, 

2021) 

 

untuk 

Pengelompok

kan 

Kecamatan 

Penerima 

Bantuan 

Sosial di 

Kabupaten 

Bojonegoro  

mempengaruhi 

akurasi akhir, 

serta potensi 

ketidakoptimal

an metodologi 

yang digunakan 

untuk jenis data 

tertentu dapat 

mengurangi 

generalisasi 

hasil ke daerah 

lain. 

menggunakan Algoritma 

K-Means maupun 

Algoritma K-Medoids 

sama-sama didapatkan 3 

klaster, akan tetapi 

Algoritma K-Means 

mempunyai nilai akurasi 

dan presisi yang lebih 

tinggi daripada algoritma 

K-Medoids. Sehingga K-

Means lebih baik 

digunakan dalam 

pengelompokan program 

tersebut.  

2.  Citra Fathia 

Palembang, 

Muhammad 

Yahya 

Matdoan, 

Septianti 

Permatasari 

Palembang 

(Fathia 

Palembang 

et al., 2022) 

Perbandingan 

Algoritma K-

Means Dan 

K-Medoids 

Dalam  

Pengelompok

kan Tingkat 

Kebahagiaan 

Provinsi Di 

Indonesia   

Penelitian tidak 

mempertimban

gkan variabel 

yang mungkin 

berkontribusi 

sehingga dapat 

mengurangi 

kedalaman 

terhadap 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruh. 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengukuran kebahagiaan 

dapat menjadi alat yang 

berguna untuk 

memahami dan 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat di Indonesia. 

Hasil clustering dapat 

digunakan sebagai dasar 

untuk pengambilan 

keputusan dalam 

merancang strategi 

pembangunan yang lebih 

efektif. 

3.  Ahmad 

Erdiansyah, 

Pengelompok

an Barang 

Kekurangan 

penelitian ini, 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengelompokan 
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Mariza 

Devega 

(Erdiansyah 

& Devega, 

2023) 

Menggunakan 

Metode K-

Means 

Clustering 

dan K-

Medoids 

Berdasarkan 

Hasil 

Penjualan 

pada 

Kamajaya 

Seraya 

mengelola data 

dalam dimensi 

tinggi sehingga 

kesulitan dalam 

menentukan 

jumlah cluster 

karna tidak ada 

informasi yang 

jelas tentang 

struktur 

datanya. 

barang berdasarkan hasil 

penjualan. Data dalam 

penelitian ini mencakup 

informasi barang-barang 

yang dijual dan jumlah 

penjualan yang terkait. 

Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan diperoleh 

kesimpulan, K-Means 

dan K-Medoids 

merupakan algoritma 

pengelompokan yang 

efektif untuk 

menganalisis penjualan 

serta mampu 

mengelompokan suatu 

barang berdasarkan 

jumlah penjualan dan 

harga yang dimiliki. 

4.  Reza 

Andrea, 

Nursobah 

(Andrea & 

Nursobah, 

2022) 

Penerapan 

Algoritma K-

Medoids 

Untuk 

Pengelompok

an Data 

Penerima 

Bantuan 

Uang Kuliah 

Tunggal Bagi 

Mahasiswa 

Terdampak 

Covid-19 

Keterbatasan 

data yang 

digunakan 

hanya 

mencakup 

mahasiswa 

penerima 

bantuan UKT, 

sehingga tidak 

mencakup 

populasi 

mahasiswa 

yang mungkin 

Penelitian ini melakukan 

pengelompokan data 

penerima bantuan 

sebanyak 30 mahasiswa 

yang diambil secara 

acak. Dengan 

menggunakan aplikasi 

data mining yaitu 

rapidminer ditemukan 

hasil yang layak untuk 

direkomendasikan data 

mahasiswa dari sampel 

uji berdasarkan 
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juga 

membutuhkan 

bantuan. 

pengelompokan/ cluster 

0 yang terdiri dari 8 

orang. 

5.  Dwitra 

Gusti 

Alriscki, 

Achmad 

Fauzan 

(Alriscki & 

Fauzan, 

2024) 

Peningkatan 

Distribusi 

Bantuan 

Sosial di  

Pangkalpinan

g dengan 

Pengelompok

an  

Berbantuan 

Algoritma K-

Means 

Kekurangan 

dari penelitian 

ini, karna 

penggunaannya 

data sekunder 

yang mungkin 

tidak mencakup 

semua variabel 

relevan dalam 

analisis, serta 

penelitian lebih 

fokus pada 

jumlah 

penerima 

bantuan tanpa 

mempertimban

gkan kualitas 

dan dampak 

dari bantuan 

terhadap 

kesejahteraan 

penerima.  

Hasil dari penelitian ini 

adalah bahwa analisis 

kemiskinan di Kota 

Pangkalpinang berhasil 

mengelompokan 

kelurahan ke dalam tiga 

cluster berdasarkan 

tingkat kemiskinan dan 

jumlah penerima bantuan 

sosial. Sehingga 

meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi distribusi 

bantuan sosial.  
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2.2. Tinjauan Pustaka 

2.2.1. Data Mining 

Data mining adalah proses yang digunakan untuk menggali informasi 

terbaru dari sebuah kumpulan big data untuk mengambil keputusan. Data mining 

merupakan proses untuk mencari pola atau informasi menarik dalam database 

dengan menggunakan metode atau teknik tertentu (Kamila et al., 2019). Data 

mining menggali informasi dengan volume data yang sangat besar untuk 

menemukan hasil yang lebih efektif dan akurat.  Tujuan data mining membantu 

mengubah data mentah menjadi informasi yang bermanfaat. Proses ini biasanya 

memanfaatkan teknik statistik, matematika, dan kecerdasan buatan (AI) untuk 

menganalisis data (Dinda Anjani & Bahtiar, 2024) .  

 
Gambar 2.1. Tahapan data mining 

( sumber (Orisa & Ardita, 2021)) 
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Data Mining terdiri dari 5 (lima) tahapan yaitu: 

1. Data Selection 

Data harus diseleksi (selected) dari sekumpulan data yang relevan dan 

berkualitas untuk digunakan dalam analisis. 

2. Pre-processing 

Data yang bersangkutan perlu dilakukan pembersihan yang terdiri dari 

deduplikasi, melakukan cek data yang tidak konsisten, serta evaluasi 

kesalahan data. 

3. Transformation  

Transformasi data ialah proses perubahan data agar dapat digunakan dalam 

proses tahapan data mining. Data disusun kedalam format yang dapat 

mendukung proses pengambilan keputusan. 

4. Data mining 

Data mining ialah proses pencarian informasi yang berguna atau pola yang 

menarik  dari sekumpulan data yang besar. Data mining digunakan untuk 

memberikan informasi yang berguna bagi keperluan bisnis.  

5. Data evaluation  

Data evaluation adalah proses penilaian terhadap suatu program atau 

aktivitas yang melibatkan pengumpulan informasi dan hasil dari program 

tertentu. Untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan data yang tepat dan 

relevan.   

2.2.2. Clustering  

Clustering merupakan sebuah metode analisis data yang digunakan untuk 

mengelompokan suatu objek maupun data berdasarkan kemiripan karakteristik. 
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Clustering berguna untuk menempatkan objek yang mirip atau yang jaraknya 

berdekatan dalam satu cluster dan membuat jarak antar cluster sejauh mungkin. 

Adapun tujuan utama dari clustering yaitu mempartisi sebuah data menjadi 

kelompok sehingga dapat memudahkan analisis pengolahan data. Setiap objek 

yang dipartisi akan dikelompokkan kedalam beberapa cluster yang memiliki 

kemiripan karakteristik satu sama lain (Muharizki & Arianto, 2023). Dengan 

demikian metode clustering mampu menangani berbagai jenis data serta 

memberikan wawasan dalam menganalisis data.  

2.2.3. Algoritma K-Means  

K-Means merupakan salah satu metode clustering dengan teknik 

pengelompokan data non-hirarkisasi dengan bertujuan untuk membagi data 

menjadi satu atau lebih cluster (Khoirunnisa & Rahmawati, 2024). Algoritma ini 

digunakan untuk memisahkan data menjadi beberapa kelompok untuk mengurangi 

dimensi data, data setiap kelompok akan diwakili oleh centroid yang merupakan 

titik pusat cluster. Dengan membentuk pengelompokan data  dapat memudahkan 

pola dalam menganalisis big data. K-Means merupakan alat yang berguna untuk 

analisis dan pengelompokan data terutama dalam karakteristik data dan konteks 

analisis.  

Berikut penjelasan mengenai tahapan-tahapan dalam pengelompokan data 

menggunakan algoritma K-Means Clustering: 

1. Menentukan banyaknya k, dimana k merupakan jumlah.  

2. Pilih secara acak nilai k sebagai pusat cluster awal. 
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3. Setiap titik dari dataset dibagi menjadi beberapa kelompok k cluster antara 

setiap titik dan pusat cluster yang diperoleh sesuai dengan jarak Euclidean. 

Terdapat rumus dalam menghitung jarak Euclidean diantaranya: 

 (   )   √∑ (      ) 
 
         (2.2) 

Keterangan: 

d(x,y) = jarak data x ke pusat cluster y 

xi  = data ke-i dalam data set 

yi  = centroid pada cluster ke-i 

4. Mengelompokan setiap data berdasarkan cluster terdekat. 

5. Menghitung titik pusat cluster yang baru dengan menghitung rata-rata jarak 

data dengan titik pusat cluster menggunakan persamaan.  

      
∑    
 
   

 
       (2.3) 

Keterangan: 

cij =  centroid terbaru pada iterasi k 

xij =  anggota cluster ke k 

p  = banyaknya anggota cluster ke k 

6. Melakukan perulangan langkah 2-5 hingga kondisi konvergen tercapai. 

7. Setiap anggota cluster tidak mengalami perubahan letak cluster.  

2.2.4. Algoritma K-Medoids 

K-Medoids adalah algoritma yang bertujuan untuk membagi sekumpulan 

data menjadi cluster berdasarkan kesamaan karakteristik. Algoritma ini mirip 

dengan K-Means, namun berbeda dalam menentukan pusat cluster. Algoritma ini 

menggunakan medoid sebagai pusat cluster dalam proses clustering, sejumlah 

medoid dipilih secara acak dari data set untuk mewakili cluster. Medoid 
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merupakan titik data yang stabil dan respentatif dalam mengelompokkan data, 

karna menggunakan medoid sebagai pusat cluster bukan rata-rata dari titik dalam 

cluster yang dapat dipengaruhi oleh nilai ekstrem. Proses pembentukan cluster 

berdasarkan jarak terdekat antar objek dengan nilai centroid pada setiap cluster. 

Proses perhitungan jarak tersebut berdasarkan dengan Euclidean Distance (Fauzi 

Wijaya, 2024).  

Adapun tahapan-tahapan penyelesaian yang dilakukan algoritma K-

Medoids, sebagai berikut: 

1. Menentukan banyaknya cluster (k) yang akan dibentuk. 

2. Menentukan pusat cluster awal (medoids) secara acak. 

3. Menghitung jarak antar objek dengan menggunakan persamaan ukuran 

jarak Euclidean Distance, adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung jarak terdekat yakni: 

     √(       )  (        )
 
    (        )

 
  (2.3) 

4. Pilih objek pada masing-masing cluster secara acak sebagai kandidat 

medoid baru. 

5. Menghitung jarak setiap objek pada masing masing cluster dengan 

kandidat medoid baru untuk proses perhitungan jarak dan pembentukan 

cluster. 

6. Menghitung total simpangan (S) dengan menghitung nilai total jarak , 

dengan              = total jarak pada kandidat baru – total jarak pada 

medoid lama. 

7. Ulangi langkah 3 sampai 5 hingga tidak terjadi perubahan medoid atau jika 

didapatkan               < 0 tukarlah objek dengan data cluster untuk 
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membuat sekumpulan k objek baru sebagai medoid, apabila nilai 

             > 0  maka proses telah berakhir.  

2.2.5. Python 

Python adalah bahasa pemrograman yang diciptakan oleh Guido van 

Rossum pada tahun 1980-an. Sejak saat itu, Python berkembang dan menjadi 

salah satu bahasa pemrograman yang paling popular digunakan. Python mudah 

digunakan dan sangat cocok untuk pemula tetapi juga efektif apabila diterapkan 

dalam proyek berskala besar. Dengan sintaks yang sederhana, mudah digunakan 

dan dukungan komunitas yang luas memudahkan pengguna dalam pengalaman 

belajar yang efektif.  Selain itu, bahasa pemrograman ini   juga  memiliki  library  

yang  lengkap dan bersifat open source (Alfarizi et al., 2023). Berikut beberapa 

kategori library yang terdapat dalam python yaitu, NumPy yang biasanya 

digunakan untuk perhitungan numer dan array. Pandas untuk manipulasi serta 

menganalisis data. Matplotlib digunakan untuk memvisualisasikan data seperti 

diagram. Scikit-learn digunakan untuk menerapkan algoritma seperti 

klasifikasi,clustering dan regresi. TensorFlow yang paling sering digunakan untuk 

membuat model machine learning.  

Berbeda dengan bahasa pemrograman lain seperti C++ maupun Java yang 

sering kali memerlukan pemahaman khusus mengenai aspek teknis seperti 

struktur kelas, yang dapat menjadi tantangan bagi pemula dalam dunia 

pemrograman. Python dapat dijalankan diberbagai mavam sistem operasi seperti 

Windows, macOS, dan Linux. Python digunakan dalam berbagai aplikasi, 

termasuk pengembangan web, analisis data, kecerdasan buatan, otomatisasi, 

hingga (IoT) Internet of Things (Informasi & Pemula, 2024).  Bahasa 
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pemrograman ini bekerja dengan mekanisme interpretasi, yaitu setiap baris kode 

akan dibaca lalu dieksekusi. Setiap kode merupakan perintah yang akan 

dijalankan oleh Python. 

 

2.2.6. Bantuan Sosial 

Bantuan sosial merupakan salah satu program yang dijalankan oleh 

pemerintah yang diberikan kepada masyarakat untuk membantu perekonomian 

masyarakat yang kurang mampu. Program tersebut dijalankan pemerintah melalui 

kementerian sosial, adanya program tersebut karna meningkatnya angka 

kemiskinan keluarga yang terjadi di Indonesia. Program Keluarga Harapan (PKH) 

merupakan salah satu bantuan sosial yang dilaksanakan oleh kementrian sosial 

dengan proses penentuan yang melibatkan syarat dan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Sasaran utama dari program ini adalah keluarga miskin, ibu hamil, 

penyandang disabilitas dan lanjut usia yang bertujuan untuk mengurangi 

kemiskinan serta kualitas hidup masyarakat. 
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BAB III 

METODELOGI  PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan menganalisis 

kinerja algoritma K-Means dan K-Medoids dalam mengelompokan penerima 

bantuan sosial. Dalam pendekatan kuantitatif, hakikat hubungan di antara 

variabel-variabel selanjutnya akan dianalisis dengan alat uji statistik serta 

menggunakan teori yang objektif (Ali et al., 2022). Studi kasus ini diteliti untuk 

mengevaluasi dan mengeksplorasi algoritma dalam memilih penerima bantuan.  

Sehingga mampu mengurangi potensi permasalahan yang mungkin terabaikan, 

serta memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai efektivitas program 

dengan memastikan penyaluran bantuan sosial tepat sasaran.  

3.2. Kerangka Berpikir  
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Gambar 3.1. Kerangka Berpikir 

 

 

 

a. Material (Bahan baku) 

Material yaitu mencakup bahan, alat, dan informasi yang akan digunakan 

dalam proses analisis. Yang terdiri dari sumber data, review data dan 

variabel. 

b. Method  (Metode) 

Method adalah metode yang digunakan dalam analisis, metode yang 

digunakan ialah K-Means dan K-Medoids yang berfungsi untuk membagi 

data ke dalam k cluster. 

c. Machine (Mesin) 

Yaitu mencakup elemen yang mempengaruhi kinerja dan hasil 

pengelompokan, serta faktor yang menyebabkan terjadinya sebuah 

kesalahan ataupun ketidak sesuaian hasil. 

d. Man (Manusia) 

25 
17 
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Yaitu kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi data yang 

digunakan agar mendapatkan hasil analisis yang valid. Dengan interpretasi 

hasil yang didapatkan dari algoritma untuk menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil data yang dikelompokan. 

3.3.Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer maupun 

sekunder, data primer yang diperoleh langsung dari individu yang terlibat dalam 

program bantuan sosial. Data dikumpulkan melalui wawancara terhadap 

penerima, petugas program serta tokoh masyarakat sekitar. Data sekunder ialah 

data yang terkumpul berdasarkan dataset yang terdiri dari identitas penerima. Data 

sekunder digunakan untuk memberikan gambaran dan mendukung hasil 

penelitian. 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

3.4.1. Studi Pustaka 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode salah satunya 

studi pustaka untuk mendapatkan informasi terkait yang dapat digunakan 

sebagai referensi penelitian yang relevan. Melalui studi pustaka, penulis 

mengumpulkan, mengidentifikasi, dan menganalisis sumber- sumber seperti 

jurnal, artikel, website untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan.   

3.4.2.Wawancara  

Data dalam penelitian dikumpulkan melalui metode wawancara 

dengan pihak terkait. Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan 

pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Proses ini bertujuan 

untuk menggali informasi secara mendalam. 
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3.4.3.Dokumentasi  

Data yang dikumpulkan menggunakan laporan atau dokumen dari 

pemerintah terkait program bantuan sosial. Dokumentasi membantu catatan 

yang sistematis dan terstruktur yang dapat digunakan sebagai referensi, 

bahan analisis, serta membantu dalam pengambilan keputusan berbasis data. 

3.5. Metode Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian dilakukan setelah data diperoleh dari 

wawancara, observasi , dokumentasi akan dilakukannya reduksi data. Reduksi 

data adalah menyaring, memilah dan memilih informasi yang relevan dengan 

penelitian. Setelah itu, data akan dikategori secara terstruktur dalam beberapa 

tema yang muncul pada saat observasi lapangan, seperti efektivitas program, 

tantangan dalam penyaluran, serta dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Lalu data akan dianalisis secara mendalam untuk memahami pola, 

hubungan antar temuan, serta makna di balik fenomena yang terjadi. Kemudian 

hasil analisis digunakan untuk mendapatkan kesimpulan mengenai implementasi 

bantuan sosial dan memberikan rekomendasi bagi pemangku kebijakan agar 

program bantuan sosial lebih optimal dan tepat sasaran.   
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Gambar 3.2. Tahapan Analisis 

 

 

1. Pengumpulan data, mengambil informasi yang relevan untuk melakukan 

pengelompokan dengan algoritma K-Means dan K-Medoids. 

2. Pre-Processing data, melakukan analisis data mentah untuk di analisis 

lebih lanjut. Pada proses ini memastikan bahwa data siap digunakan dan 

relevan. 

3. K-Means, algoritma yang digunakan untuk pengelompokan data dalam 

cluster. 
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4. K-Medoids, algoritma yang digunakan untuk pengelompokan data dalam 

cluster. 

5. Uji validitas, ialah proses yang digunakan untuk menilai kualitas serta 

mengevaluasi hasil dari pengelompokan dan perbandingan kedua 

algortima. 

6. Hasil dan analisis, yaitu hasil dari pengelompokan yang memberikan 

wawasan atau pengambil sebuah keputusan. 
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3.6.Flowchart  

 

Gambar 3.3. Flowchart Algoritma K-Means 

Flowchart K-Means berfungsi sebagai alat visualisasi yang menggambarkan 

alur sistematis, terdapat tahapan utama dalam pengelompokan data yaitu 

menentukan banyaknya k (cluster), lalu memilih secara acak nilai k sebagai pusat 

cluster awal (centroid), kemudian menghitung jarak data untuk mengelompokan 

setiap data berdasarkan cluster terdekat, lalu menghitung titik pusat cluster baru 

(centroid baru) dengan mengambil rata-rata dari semua titik data dalam cluster. 

Jika terjadi perubahan pada posisi centroid ulangi langkah 2 - 5 sehingga tidak 

mengalami perubahan letak cluster.  
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Gambar 3.4. Flowchart Algoritma K-Medoids 

 

Flowchart K-Medoids mencakup langkah-langkah sistematis dalam 

melakukan pengelompokan data. Terdapat langkah awal yaitu menentukan jumlah 

k (cluster), lalu menentukan pusat cluster awal (medoids) secara acak. Selanjutnya 

melakukan perhitungan jarak antara setiap titik data untuk pembentukan cluster 

terdekat. Lalu hitung total distance untuk mengevaluasi kualitas pengelompokan 

dengan menghitung nilai total distance baru- total distance lama sehingga 

menemukan hasil  S > 0.   
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3.7.Inisialisasi pengelompokan data 

 

Tabel 3.1. Pendapatan 

No.  Gaji Inisialisasi 

1 < Rp 1.000.000 4 

2 Rp 1.050.000 - 1.750.000 3 

3 Rp 1.800.000 - 2.450.000 2 

4 > Rp 2.500.000 1 
  

Tabel 3.2. Jumlah Anak 

No. Jumlah anak Inisialisasi 

1 >6 orang 6 

2 5 orang 5 

3 4 orang 4 

4 3 orang  3 

5 2 orang  2 

6 1 orang  1 
 

Tabel 3.3. Pekerjaan 

No. Pekerjaan Insialisasi 

1 Tidak Bekerja 6 

2 Pekerjaan Serabutan 5 

3 Pedagang UMKM 4 

4 Buruh 3 

5 Petani/Nelayan 2 

6 Lansia 1 

 

Tabel 3.4. Status Tempat Tinggal 

No. Tempat Tinggal Inisialisasi 

1 Menumpang 3 

2 Rumah Kontrakan 2 

3 Milik Sendiri 1 
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3.8. Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Terjun, Kecamatan Medan 

Marelan, Kota Medan. Pada Oktober hingga Desember 2024. Kelurahan Terjun di 

pilih sebagai lokasi penelitian karna demografis yang beragam, adanya partisipasi 

masyarakat yang aktif dalam program bantuan sosial, serta aksesbilitas yang 

memadai dalam pengumpulan data. 

Tabel 3.5. Jadwal Penelitian 

No Keterangan 
Tahun 2025 

Jan Feb Mar Apr Mei Juni 

1.  Persiapan Penelitian             

2. Pengajuan Judul             

3. Penyusunan Proposal             

4. Bimbingan Proposal             

5. Seminar Proposal             

6. Revisi Hasil Proposal             

7. Pengumpulan Data             

8. Penyusunan Skripsi             

9. Sidang Meja Hijau             

10.  Penyempurnaan Skripsi             
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi Data  

Hasil dari Analisis Kinerja Algoritma K-Means Dan K-Medoids Dalam 

Pengelompokan Penerima Bantuan Sosial Di Kelurahan Terjun yang 

menggunakan tahapan KDD dan tahapan metode dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Data Selection 

Data selection diambil dari tempat riset yaitu data yang terkait dengan 

penerima bantuan sosial sebagai kriteria yang akan digunakan untuk metode: 

Tabel 4.1. Data Selection 

No Nama  Pekerjaan  Jumlah 

Anak 

 

Penghasilan  

Status 

Tempat 

Tinggal  

Alam

at 

1 Sumarni Serabutan 4  Rp                        

1.500.000  

Milik Sendiri Jl 

Marel

an 1 

Psr 4 

Brt  

2 Syamsina

r Purba 

Serabutan 3  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri Psr 4 

Barat 

Link 

V 

3 Ramilah  Serabutan 4  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri Jl. 

Marel

an 1 

Psr 4 

Barat 

Link 5 

Gg.M

arta 

4 Ahmad 

Badri 

Serabutan 3  Rp                        

1.500.000  

Milik Sendiri Jl. 

Marel

an 1 

Psr 4 

Barat 

Link 5 

5 Sri 

Wahyuni  

Tidak 

Bekerja 

1  Rp                           

800.000  

Milik Sendiri Jln 

Marel

an 1 

26 

 



28 

 

 

 

Pasar 

4 Gg. 

Tuban 

6 Siti Rika 

Atmi 

Pedagang 

Umkm 

5  Rp                        

2.000.000  

Menumpang Pasar 

4 

Barat 

Lingk

ungan 

V Kel 

Terjun 

7 Dwi 

Ramadha

yanti 

Serabutan 3  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri Jl. 

Marel

an 1 

Psr 4 

Barat 

Link 5 

8 Fitri 

Sahla 

Wati 

Serabutan 2  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri Jl. 

Marel

an 1 

Pasar 

4 

Barat 

Link 

V 

9 Agustina 

Safitri 

Pedagang 

Umkm 

3  Rp                        

1.600.000  

Milik Sendiri  Lingk. 

15 Rw 

000 Rt 

000 

10 Seriwati Serabutan 2  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri  Jl. 

Marel

an I 

Gg. 

Ikan 

Lingk-

08 Rw 

000 Rt 

000 

11 Darmawa

ti 

Serabutan 3  Rp                        

1.200.000  

Kontrakan Psr Vi 

Lk 16 

Rw 

000 Rt 

000 

12 Indah 

Maya 

Sari 

Serabutan 3  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri  Lingk 

Ii 

Pasar 

2 Rw 

000 Rt 

000 
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13 M Tambi Pedagang 

Umkm 

3  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri  Lingk

ungan 

Ii 

Pasar 

02 Rw 

000 Rt 

000 

14 Samsiani Pedagang 

Umkm 

2  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri  Lingk-

17 Psr 

06 

Andan

sari 

Rw 

000 Rt 

000 

15 Susanti Pedagang 

Umkm 

2  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri  Lingk. 

14 Rw 

000 Rt 

000 

16 Bustami Pedagang 

Umkm 

2  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri  Lingk-

14 Rw 

000 Rt 

000 

17 Daulat 

Pontas 

Hutapea 

Serabutan 2  Rp                        

1.200.000  

Kontrakan Komp. 

Yuka 

Lingk-

20 Rw 

000 Rt 

000 

18 Herlina Serabutan 1  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri  Jl 

Kapt 

R 

Budin 

Komp 

Puri 

Blok 

A/9 

Lingk 

6 Rw 

000 Rt 

000 

19 Murni 

Ningsih 

Pedagang 

Umkm 

3  Rp                        

1.600.000  

Milik Sendiri  Lingk- 

16 Psr 
6 Rw 

000 Rt 

000 

........ 

991 Rizki Serabutan 1  Rp                        Milik Sendiri  Jl. 
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Ramadan

i 

1.200.000  Marel

an Iii 

Lingk. 

04 Rw 

000 Rt 

000 

992 Rohana Serabutan 2  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri  Lingk

ungan 

09 Rw 

000 Rt 

000 

993 Mildayan

ti 

Serabutan 2  Rp                        

1.200.000  

Menumpang Jl A 

Sani 

Mutha

lib Gg 

Musli

m Lk 

10 Rw 

000 Rt 

000 

994 Siti 

Rodiah 

Serabutan 4  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri Jl 

Marel

an 1 

Psr 4 

Brt 

Gg. 

Tirtor

ejo 

995 Suningru

m 

Serabutan 4  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri Jln. 

Marel

an 1 

Psr 4 

Barat 

Link 

V 

996 Mikarti Serabutan 5  Rp                        

1.500.000  

Milik Sendiri Jl. 

Marel

an 1 

Psr 4 

Barat 

Link 5  

997 Ngatiah Serabutan 3  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri Jl. 

Marel
an 1 

Psr 4 

Barat 

Link 5 

998 Dewi Serabutan 3  Rp                        Milik Sendiri Jln 
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1.200.000  Marel

an 1 

Pasar 

Iv 

999 Sri Anum Serabutan 4  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri Pasar 

Iv 

Barat 

Lingk

ungan 

V Kel 

Terjun 

1000 Kartina Serabutan 2  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri Pasar 

Iv 

Barat 

Link.

V 

1001 Rita Wati  Serabutan 2  Rp                        

1.000.000  

Kontrakan Jl.Mar

elan 1 

Pasar 

4 

Barat 

 

2. Pre-processing 

Pre-processing ditentukan dan dipilih sesuai kebutuhan berdasarkan Tabel 

4.1 sehingga dapat dilanjutkan ke tahapan transformasi: 

Tabel 4.2. Pre-processing 

No Pekerjaan  Jumlah 

Anak 

 Penghasilan  Status Tempat 

Tinggal  

1 Serabutan 4  Rp                        

1.500.000  

Milik Sendiri 

2 Serabutan 3  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri 

3 Serabutan 4  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri 

4 Serabutan 3  Rp                        

1.500.000  

Milik Sendiri 

5 Tidak 

Bekerja 

1  Rp                           

800.000  

Milik Sendiri 

6 Pedagang 

Umkm 

5  Rp                        

2.000.000  

Menumpang 

7 Serabutan 3  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri 

8 Serabutan 2  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri 
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9 Pedagang 

Umkm 

3  Rp                        

1.600.000  

Milik Sendiri  

10 Serabutan 2  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri  

11 Serabutan 3  Rp                        

1.200.000  

Kontrakan 

12 Serabutan 3  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri  

13 Pedagang 

Umkm 

3  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri  

14 Pedagang 

Umkm 

2  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri  

15 Pedagang 

Umkm 

2  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri  

16 Pedagang 

Umkm 

2  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri  

17 Serabutan 2  Rp                        

1.200.000  

Kontrakan 

18 Serabutan 1  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri  

19 Pedagang 

Umkm 

3  Rp                        

1.600.000  

Milik Sendiri  

….. 

991 Serabutan 1  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri  

992 Serabutan 2  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri  

993 Serabutan 2  Rp                        

1.200.000  

Menumpang 

994 Serabutan 4  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri 

995 Serabutan 4  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri 

996 Serabutan 5  Rp                        

1.500.000  

Milik Sendiri 

997 Serabutan 3  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri 

998 Serabutan 3  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri 

999 Serabutan 4  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri 

1000 Serabutan 2  Rp                        

1.200.000  

Milik Sendiri 

1001 Serabutan 2  Rp                        

1.000.000  

Kontrakan 
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3. Transformation  

Transformation mengubah data kriteria yang awalnya berupa string 

kemudian diubah menjadi nilai angka sehingga dapat diproses sebagai 

perhitungan metode selanjutnya: 

Tabel 4.3. Transformation 

No Nama Pekerjaan Jumlah 

Anak 

Penghasil

an 

Status Tempat 

Tinggal 

1 Sumarni 5 4 3 1 

2 Syamsinar Purba 5 3 3 1 

3 Ramilah 5 4 3 1 

4 Ahmad Badri 5 3 3 1 

5 Sri Wahyuni 6 1 4 1 

6 Siti Rika Atmi 4 5 2 3 

7 Dwi Ramadhayanti 5 3 3 1 

8 Fitri Sahla Wati 5 2 3 1 

9 Agustina Safitri 4 3 3 1 

10 Seriwati 5 2 3 1 

11 Darmawati 5 3 3 2 

12 Indah Maya Sari 5 3 3 1 

13 M Tambi 4 3 3 1 

14 Samsiani 4 2 3 1 

15 Susanti 4 2 3 1 

16 Bustami 4 2 3 1 

17 Daulat Pontas Hutapea 5 2 3 2 

18 Herlina 5 1 3 1 

19 Murni Ningsih 4 3 3 1 

…… 

991 Rizki Ramadani 5 1 3 1 

992 Rohana 5 2 3 1 

993 Mildayanti 5 2 3 3 

994 Siti Rodiah 5 4 3 1 

995 Suningrum 5 4 3 1 

996 Mikarti 5 5 3 1 

997 Ngatiah 5 3 3 1 

998 Dewi 5 3 3 1 

999 Sri Anum 5 4 3 1 

1000 Kartina 5 2 3 1 

1001 Rita Wati 5 2 4 2 

 

4. Data mining 
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Pengelompokan Penerima Bantuan Sosial Di Kelurahan Terjun 

menggunakan Algoritma K-Means Dan K-Medoids, berikut adalah tahapan dan 

hasilnya: 

4.2.Implementasi K-Means 

Pengelompokan Penerima Bantuan Sosial Di Kelurahan Terjun 

menggunakan Algoritma K-Means yaitu: 

a. Persiapan Data 

Data yang digunakan sudah disajikan pada Tabel 4.3 yaitu data penerima 

bantuan sosial berjumlah 1001 data. 

b. Tentukan Jumlah Cluster (K) 

Penelitian ini menggunakan 3 cluster sehingga K=3. 

c. Tentukan Titik Pusat Cluster 

Peneliti mengambil 3 data awal sebagai pusat awal: 

C1 = Data 1 → (5, 4, 3, 1) 

C2 = Data 501 → (6, 1, 4, 1) 

C3 = Data 1001 → (5, 2, 4, 2) 

d. Hitung Jarak Euclidean 

Berikut adalah perhitungan jarak Euclidean: 

            √(   )  (   )  (   )  (   )  = 0 

            √(   )  (   )  (   )  (   )          

            √(   )  (   )  (   )  (   )          

Tabel 4.4. Hasil Perhitungan Jarak Euclidean 

No Jarak Ke C1 Jarak Ke C2 Jarak Ke C3 

1 0 3,31662479 2,449489743 

2 1 2,449489743 1,732050808 

3 0 3,31662479 2,449489743 
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4 1 2,449489743 1,732050808 

5 3,31662479 0 1,732050808 

6 2,645751311 5,291502622 3,872983346 

7 1 2,449489743 1,732050808 

8 2 1,732050808 1,414213562 

9 1,414213562 3 2 

10 2 1,732050808 1,414213562 

.. .… …. …. 

10001 2,449489743 1,732050808 0 
 

e. Assign Data ke Cluster Terdekat 

Assign data ke cluster terdekat yaitu mengambil nilai terkecil dari hasil 

perhitungan jarak Euclidean. 

Tabel 4.5. Hasil Perhitungan Jarak Ecludien 

No Jarak Ke C1 Jarak Ke C2 Jarak Ke C3 Terdekat 

1 0 3,31662479 2,449489743 C1 

2 1 2,449489743 1,732050808 C1 

3 0 3,31662479 2,449489743 C1 

4 1 2,449489743 1,732050808 C1 

5 3,31662479 0 1,732050808 C2 

6 2,645751311 5,291502622 3,872983346 C1 

7 1 2,449489743 1,732050808 C1 

8 2 1,732050808 1,414213562 C3 

9 1,414213562 3 2 C1 

10 2 1,732050808 1,414213562 C3 

.. .… …. …. …. 

10001 2,449489743 1,732050808 0 C3 

 

f. Hitung Ulang Centroid Baru 

Hitung ulang centrioid baru dari hasil rata rata keseluruhan cluster terdekat 

dan dapat dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Centroid Baru 

No C1 Baru C2 Baru C3 Baru 

1 5 4 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 5 3 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 5 4 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 5 3 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 6 1 4 1 0 0 0 0 

6 4 5 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 
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7 5 3 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

8 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2 3 1 

9 4 3 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2 3 1 

 … … … … … … … … … … … … 

1001 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2 4 2 

Rata-

Rata 
4,3 3,2 2,8 1,2 5,6 1,5 3,3 1 4,6 2 3 1,4 

 

Centroid baru diambil dari nilai rata-rata keseluruhan Centroid: 

         
                       

    
          

         
                       

    
          

         
                       

    
         

         
                       

    
          

Dan seterusnya hingga menjadi: 

C1 = Data 1 → (4.320847, 3.190554, 2.78013, 1.200326) 

C2 = Data 501 → (5.625, 1.5, 3.333333333, 1) 

C3 = Data 1001 → (4.58677686, 2.022038567, 3.016528926, 1.402203857) 

g. Ulangi langkah a-f hingga cluster tidak berubah 

Ulangi langkah a-f hingga cluster tidak berubah ketika menggunakan 

centroid baru. 

4.3. Implementasi K-Medoids 

Pengelompokan Penerima Bantuan Sosial Di Kelurahan Terjun menggunakan 

Algoritma K-Medoids yaitu: 

a. Persiapan Data 
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Data yang digunakan sudah disajikan pada Tabel 4.3 yaitu data penerima 

bantuan sosial berjumlah 1000 data. 

b. Tentukan Jumlah Cluster (K) 

Penelitian ini menggunakan 3 cluster sehingga K=3. 

c. Tentukan Titik Pusat Cluster 

Peneliti mengambil 3 data awal sebagai pusat awal: 

C1 = Data 1 → (5, 4, 3, 1) 

C2 = Data 501 → (6, 1, 4, 1) 

C3 = Data 1001 → (5, 2, 4, 2) 

d. Hitung Jarak Medoids 

Berikut adalah perhitungan jarak medoids: 

            √(   )  (   )  (   )  (   )  = 0 

            √(   )  (   )  (   )  (   )          

            √(   )  (   )  (   )  (   )          

 

 

Tabel 4.8. Hasil Perhitungan Jarak Medoids 

No Jarak Ke C1 Jarak Ke C2 Jarak Ke C3 

1 0 3,31662479 2,449489743 

2 1 2,449489743 1,732050808 

3 0 3,31662479 2,449489743 

4 1 2,449489743 1,732050808 

5 3,31662479 0 1,732050808 

6 2,645751311 5,291502622 3,872983346 

7 1 2,449489743 1,732050808 

8 2 1,732050808 1,414213562 

9 1,414213562 3 2 

10 2 1,732050808 1,414213562 

.. .… …. …. 

10001 2,449489743 1,732050808 0 

 

e. Assign Data ke Medoids Terdekat 
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Assign data ke medoids terdekat yaitu mengambil nilai terkecil dari hasil 

perhitungan jarak Euclidean. 

Tabel 4.9. Hasil Perhitungan Jarak Medoids 

No Jarak Ke C1 Jarak Ke C2 Jarak Ke C3 Terdekat 

1 0 3,31662479 2,449489743 C1 

2 1 2,449489743 1,732050808 C1 

3 0 3,31662479 2,449489743 C1 

4 1 2,449489743 1,732050808 C1 

5 3,31662479 0 1,732050808 C2 

6 2,645751311 5,291502622 3,872983346 C1 

7 1 2,449489743 1,732050808 C1 

8 2 1,732050808 1,414213562 C3 

9 1,414213562 3 2 C1 

10 2 1,732050808 1,414213562 C3 

.. .… …. …. …. 

10001 2,449489743 1,732050808 0 C3 

 

f. Hitung Ulang Centroid Baru 

Hitung ulang centrioid baru dari hasil total keseluruhan cluster terdekat dan 

dapat dilihat pada tabel 4.10. 

 

 

Tabel 4.10. Centroid Baru 

No. C1 C2 C3 

1 0 0 0 

2 1 0 0 

3 0 0 0 

4 1 0 0 

5 0 0 0 

6 2,645751 0 0 

7 1 0 0 

8 0 0 1,414214 

9 1,414214 0 0 

10 0 0 1,414214 

… … … … 

1001 0 0 0 

 

Centroid diambil dari nilai rata-rata keseluruhan Centroid: 
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Jumlahkan keseluruhan  

C = 858,783 + 28,2132 + 557,056 = 1444,052 

Kemudian gunakan data lain untuk Medoids C1 yang baru, peneliti 

mengambil data ke-2: 

C1 = Data 1 → (5, 4, 3, 1) → (5, 3, 3, 1) 

C2 = Data 501 → (6, 1, 4, 1) 

C3 = Data 1001 → (5, 2, 4, 2) 

g. Ulangi langkah a-f hingga nilai C lebih kecil dari hasil sebelumnya 

Ulangi langkah a-f hingga nilai C lebih kecil dari hasil sebelumnya sehingga 

diperoleh hasil akhir pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.11. Centroid Baru 

No. C1 C2 C3 

1 1 0 0 

2 0 0 0 

3 1 0 0 

4 0 0 0 

5 0 0 0 

6 3,162278 0 0 

7 0 0 0 

8 1 0 0 

9 1 0 0 

10 1 0 0 

… … … … 

1001 0 0 0 

 

Centroid diambil dari nilai rata-rata keseluruhan Centroid: 
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Jumlahkan keseluruhan  

    C = 976,179 + 18,3137 + 144,632 = 1139,125 

4.4. Implementasi Python 

a. Tahapan Awal Python 

Tahapan awal python dengan menentukan kebutuhan library, pembacaan 

data excel, dan lain sebagainya: 

 
Gambar 4.1 Tahapan Awal Python 

Pada tahapan berikut digunakan beberapa library Python yang memiliki 

fungsi penting untuk membantu proses analisis. Masing-masing library memiliki 

peran spesifik yang saling mendukung dalam menjalankan analisis data. Library 

pandas digunakan untuk memanipulasi dan menganalisis data berbentuk table 

(dataframe), yang memudahakan untuk proses pembacaan data dalam berbagai 

format seperti excel. Selanjutnya, numpy berfungsi untuk perhitungan numerik 

seperti operasi matematika, array multidimensi, hingga fungsi statistik dasar. 

Kemudian, PCA dari sklearn.decomposition adalah teknik reduksi dimensi yang 

berguna untuk menyederhanakan data tanpa kehilangan terlalu banyak informasi 

penting—biasanya digunakan sebelum visualisasi atau pemodelan. Lalu, 

matplotlib.pyplot dipakai untuk membuat grafik atau plot dasar seperti scatter 

plot, line chart, hingga histogram, memberikan kontrol penuh atas tampilan 

visualisasi. 
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Berikut tahapan-tahapan dalam pengelompokan data menggunakan 

algoritma 

K-Means Clustering: 

1. Menentukan banyaknya k. 

Nilai k merupakan penentuan jarak terdekat dari hasil cluster akhir untuk 

menentukan penerimaan bantuan sosial dan peneliti menentukan K=3 

sehingga lebih mudah dalam penentuannya. 

 
Gambar 4.2 Penentuan K=3 di Python 

2. Pilih secara acak nilai k sebagai pusat cluster awal. 

Berikut adalah random state dari algoritma K-Means Clustering: 

 
Gambar 4.3 Random State di Python 

Peneliti mengambil nilai 0, 500 dan 1000 sebagai pusat cluster awal 

sehingga hasilnya tidak berubah ketika menjalankan kode python. 

3. Setiap titik dari dataset dibagi menjadi beberapa kelompok k cluster 

antara setiap titik dan pusat cluster yang diperoleh sesuai dengan jarak 

Euclidean. 

Proses ini bertujuan untuk meminimalkan jarak antara titik data dan 

centroid dalam satu cluster, sehingga diperoleh pengelompokan yang 

optimal. 

 
Gambar 4.4 Dataset di Python 

4. Mengelompokan setiap data berdasarkan cluster terdekat. 
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Mengelompokan setiap data berdasarkan cluster terdekat dengan python 

disajikan pada Gambar 4.5. 

 

 
Gambar 4.5 Kelompok K-Means 

5. Menghitung titik pusat cluster yang baru dengan menghitung rata-rata 

jarak data dengan titik pusat cluster menggunakan persamaan.  

6. Melakukan perulangan langkah 2-5 hingga kondisi konvergen tercapai. 

7. Setiap anggota cluster tidak mengalami perubahan letak cluster. 

b. K-Medoids 

Berikut tahapan-tahapan dalam pengelompokan data menggunakan 

algoritma K-Medoids Clustering: 

1) Menentukan banyaknya cluster (k) yang akan dibentuk. 

Nilai k merupakan penentuan jarak terdekat dari hasil cluster akhir untuk 

menentukan penerimaan bantuan sosial dan peneliti menentukan K=3 

sehingga lebih mudah dalam penentuannya.  

 
Gambar 4.6 Penentuan K=3 di Python 

2) Menentukan pusat cluster awal (medoids) secara acak. 

Berikut adalah random state dari algoritma K-Medoids Clustering: 
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Gambar 4.7 Random State di Python 

Peneliti mengambil nilai 0,500 dan 1000 sebagai pusat cluster awal 

sehingga hasilnya tidak berubah ketika menjalankan kode python. 

3) Gambar 4.8. menyajikan hasil akhir dari proses klasterisasi menggunakan 

algoritma K-Medoids, dengan memperlihatkan fungsi run_kmedoids merupakan 

proses perhitungan dalam algoritma K-Medoids yang bertujuan mengelompokan 

data ke dalam beberapa cluster. Prosesnya dimulai dengan menentukan titik 

awal sebagai medoid, lalu menghitung jarak setiap data ke seluruh medoid 

menggunakan rumus Euclidean. Data kemudian dikelompokkan berdasarkan 

medoid terdekat. Setelah itu, medoid diperbarui dengan mencari titik dalam 

cluster yang memiliki total jarak terpendek ke anggota cluster lainnya. Proses 

ini diulang hingga medoid tidak lagi berubah atau jumlah iterasi maksimal 

tercapai. Hasil akhirnya berupa label cluster untuk masing-masing data. 

 
Gambar 4.8 Kelompok K-Medoids 

4) Melakukan perulangan langkah hingga kondisi konvergen tercapai. 

Setiap anggota cluster tidak mengalami perubahan letak cluster. 

4. Data evaluation 
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Data evaluation dari kedua algoritma adalah sebagai berikut: 

a. Grafik 

Grafik yang dihasilkan dari algoritma K-Means Dan K-Medoids Dalam 

Pengelompokan Penerima Bantuan Sosial disajikan pada gambar dibawah 

ini: 

 
Gambar 4.9 Grafik Hasil Pengelompokan 

Gambar tersebut memperlihatkan hasil visualisasi dari proses klasterisasi 

menggunakan dua metode berbeda, yaitu K-Means dan K-Medoids yang 

bertujuan mengelompokan data ke dalam beberapa cluster. Gambar tersebut 

menunjukan perbandingan hasil klasifikasi data dalam tiga kategori yaitu 

Tidak, Menerima dan Butuh Validasi.  Terlihat pada kategori tidak metode 

K-Medoids menghasilkan persentase yang lebih tinggi dibanding K-Means. 

Sebaliknya, pada kategori Menerima, K-Means memiliki persentase lebih besar. 

Sementara itu, kedua metode menunjukkan hasil yang sama pada kategori Butuh 

Validasi. Grafik ini menggambarkan perbedaan kecenderungan dalam 

pengelompokan antara dua metode, yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

memilih algoritma yang paling sesuai untuk klasifikasi data tertentu.  
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Gambar 4.10 PCA Hasil Pengelompokan 

Gambar 4.10 menunjukan data berhasil terbagi ke dalam tiga cluster yang 

berbeda. Hal ini terlihat dari variasi warna pada grafik serta penyebaran titik-titik 

yang cukup rapi dan terpisah satu sama lain. Selain menunjukkan pola pemisahan 

antar cluster, visualisasi PCA ini juga memberikan gambaran mengenai 

konsistensi hasil klasifikasi antar algoritma. Terlihat bahwa bentuk pola sebaran 

data pada K-Means dan K-Medoids relatif serupa, menandakan bahwa kedua 

metode mampu menangkap struktur data yang hampir identik. Hal ini sejalan 

dengan nilai akurasi perbandingan keduanya yang mencapai 95%, membuktikan 

bahwa meskipun pendekatannya berbeda, output keduanya memiliki kesamaan 

yang tinggi. 

b. Persentase 

Persentase yang dihasilkan dari algoritma K-Means Dan K-Medoids Dalam 

Pengelompokan Penerima Bantuan Sosial disajikan pada Gambar 4.11. 

 
Gambar 4.11. Persentase Hasil Pengelompokan 
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Berdasarkan Gambar 4.11 hasil visualisasi dan persentase distribusi data. 

Pada kategori Tidak, K-Medoids menghasilkan persentase klasifikasi yang lebih 

tinggi yaitu sebesar 47,75%, dibandingkan K-Means yang hanya 42,96%. 

Sebaliknya, pada kategori Menerima, K-Means lebih unggul dengan persentase 

sebesar 34,17%, sedangkan K-Medoids sebesar 29,37%. Untuk kategori Butuh 

Validasi, kedua metode menunjukkan hasil yang identik, yaitu 22,88%. 

Meskipun terdapat perbedaan proporsi antar kategori, hasil klasifikasi dari 

kedua metode memiliki tingkat kesamaan yang sangat tinggi, dengan akurasi 

perbandingan mencapai 95,2%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

pendekatannya berbeda, baik K-Means maupun K-Medoids mampu 

mengelompokkan data dengan hasil yang relatif serupa. 

c. Ekspor Hasil 

Ekspor yang dihasilkan dari algoritma K-Means Dan K-Medoids Dalam 

Pengelompokan Penerima Bantuan Sosial disajikan pada Gambar 4.12. 

 

 

 Gambar 4.12 Ekspor Hasil Pengelompokan  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.   Kesimpulan 

Kesimpulan dari Analisis Kinerja Algoritma K-Means dan K-Medoids 

Dalam Pengelompokan Penerima Bantuan Sosial di Kelurahan Terjun. Penelitian 

ini dilakukan untuk membandingkan performa algoritma K-Means dan K-Medoids 

dalam melakukan pengelompokan data. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa 

kedua metode memiliki tingkat kesamaan yang sangat tinggi, yaitu sebesar 95,2%. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa baik K-Means maupun K-Medoids mampu 

membentuk kelompok data yang hampir setara, terutama karena karakteristik data 
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yang digunakan cenderung seragam dan tidak mengandung nilai ekstrem yang 

mencolok. Dari segi efisiensi, K-Means memiliki kelebihan dalam hal kecepatan 

pemrosesan karena menggunakan nilai rata-rata sebagai pusat cluster, sehingga 

lebih ringan secara komputasi. Algoritma ini sangat cocok diterapkan pada data 

berskala besar yang penyebarannya relatif merata. Namun, penggunaan rata-rata 

juga membuat K-Means lebih rentan terhadap pengaruh data ekstrem atau outlier. 

Namun, K-Medoids memberikan hasil pengelompokan yang lebih stabil dan 

merata. Dengan menjadikan data aktual sebagai pusat cluster, metode ini lebih 

tahan terhadap outlier dan cenderung menghasilkan batas antar cluster yang lebih 

jelas. Hal ini juga tercermin dalam hasil visualisasi serta distribusi kategori yang 

lebih seimbang dibandingkan K-Means. 

Secara umum, meskipun keduanya menghasilkan pengelompokan yang 

hampir sama, K-Medoids dinilai sedikit lebih unggul karena kemampuannya 

merepresentasikan data dengan lebih baik dan konsisten. Terlebih lagi K-Medoids 

memiliki simpangan yang dimana secara ilmiah simpangan memiliki nilai yang 

lebih stabil daripada rata-rata.  Pemilihan algoritma sebaiknya 

mempertimbangkan karakteristik data yang digunakan serta kebutuhan analisis, di 

mana K-Means cocok digunakan untuk kecepatan dan efisiensi, sedangkan K-

Medoids lebih tepat untuk hasil klasifikasi yang stabil dan akurat. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa K-Medoids lebih unggul dalam mengelompokan data 

penerima bantuan sosial dan dapat menjadi alternatif yang lebih efisien untuk 

penyaluran bantuan yang tepat sasaran. Pemilihan algoritma sebaiknya 

mempertimbangkan karakteristik data yang digunakan serta kebutuhan analisis, di 
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mana K-Means cocok digunakan untuk kecepatan dan efisiensi, sedangkan K-

Medoids lebih tepat untuk hasil klasifikasi yang stabil dan akurat.  

5.2. Saran 

Saran dari Analisis Kinerja Algoritma K-Means Dan K-Medoids Dalam 

Pengelompokan Penerima Bantuan Sosial Di Kelurahan Terjun adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya menggunakan satu algoritma saja sehingga fokus pada hasil 

akhir pengelompokan. 

2. Sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan kriteria lainnya sehingga 

hasil lebih akurat. 
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